
YOGYA (KR) - Pemkot

Yogya akan berkomitmen

mencapai target bebas

tuberkulosis (TB) pada

tahun 2026 mendatang.

Hal ini karena tuberkulo-

sis bukan hanya masalah

kesehatan melainkan

berkaitan dengan kehi-

dupan sosial ekonomi

masyarakat.

Staf Ahli Bidang Peme-

rintahan dan Kesejahte-

raan Rakyat Setda Kota

Yogya Wirawan Hario

Yudo, mengatakan

penanggulangan kasus

tuberkulosis harus di-

lakukan dengan strategi

pencegahan, penanganan

dan pengobatan yang

tepat. 

"Penanggulangan tu-

berkulosis menjadi pe-

kerjaan bersama lintas

sektor yang di dalam

pelaksanaannya harus

dilakukan dengan gerak-

an aktif dan massif, meli-

batkan seluruh lapisan

masyarakat untuk men-

capai Eliminasi TBC

tahun 2030 secara nasio-

nal dan Zero TB 2026 di

Kota Yogya," katanya,

Selasa (3/9).

Tercatat hingga Juli

2024 ditemukan 775 ka-

sus tuberkulosis di Kota

Yogya. Tingkat keber-

hasilan pengobatan su-

dah mencapai 70,4 per-

sen. Sebanyak 30 persen

di antaranya merupakan

tuberkulosis resisten

obat. Kemudian pasien

tuberkulosis yang kon-

taknya diperiksa men-

cakup 15,74 persen, dan

kontak serumah yang

mendapatkan pengob-

atan pencegahan 25 per-

sen.

Kepala Bidang Pence-

gahan Pengendalian Pe-

nyakit dan Pengelolaan

Data dan Sistem Infor-

masi Kesehatan Dinas

Kesehatan Kota Yogya

Lana Unwanah, menje-

laskan untuk mengelimi-

nasi dan memutus rantai

penyebaran tuberkulosis

tidak hanya menyasar

pasien saja tapi juga

orang serumah atau yang

memiliki intensitas kon-

tak erat dengan pasien. 

"Dalam tiga tahun ter-

akhir Pemkot bersama

Zero TB Yogya bekerja

sama untuk melakukan

Active Case Finding atau

ACF yang menyasar

seluruh kelompok masya-

rakat di setiap wilayah

untuk deteksi dini. Saat

ini fokusnya kami

lakukan ACF di lokus

yang kasus tuberkulosis

tinggi, dan kelompok de-

ngan risiko tinggi tu-

berkulosis seperti anak-

anak, orang dengan HIV

AIDS dan penderita dia-

betes melitus," urainya.

Dirinya mengimbau

kepada masyarakat un-

tuk terus menerapkan

pola hidup bersih dan se-

hat. Ketika memiliki ge-

jala seperti demam sela-

ma lebih dari dua ming-

gu, batuk berkepanjan-

gan, atau penurunan be-

rat badan, agar segera

mengunjungi puskesmas

atau fasilitas kesehatan

terdekat untuk menda-

patkan penanganan lebih

lanjut. 

"Penyakit ini bisa sem-

buh dengan penanganan

dan pengobatan yang

tepat. Untuk itu jangan

ragu untuk periksa, kare-

na kesadaran diri sendiri

untuk menanggulangi tu-

berkulosis sangat penting,

agar penyakit ini segera

teratasi dengan tuntas,"

imbaunya.               (Dhi)-f

Penjabat (PJ) Walikota Yogya

Sugeng Purwanto, mengimbau

kepada orangtua yang memiliki

anak usia 9 bulan hingga 15

tahun agar datang ke puskes-

mas, kelurahan, kemantren, se-

kolah, atau tempat lain untuk

mendapatkan imunisasi JE se-

suai waktu yang telah diten-

tukan. 

"Mari kita dukung dan suk-

seskan imunisasi JE di Kota

Yogya, yang ditargetkan mini-

mal mencapai 95 persen. Terus

terapkan pola hidup bersih dan

sehat, selalu jaga kebersihan

lingkungan dan tempat tinggal,"

imbaunya di sela pencanangan

imunisasi JE di Hotel Jambul-

uwuk, Selasa (3/9).

Kepala Dinas Kesehatan Kota

Yogya Emma Rahmi Aryani,

menambahkan pemberian imu-

nisasi JE di wilayah DIY terma-

suk Kota Yogya merupakan pro-

gram nasional. 

Wilayah DIY dinilai masuk

dalam wilayah endemik nyamuk

Culex yang merupakan peran-

tara virus Japanese Enche-

palitis yang dapat menyebabkan

penyakit radang otak. Sehingga

vaksinasi JE menjadi langkah

pencegahan, di sisi lain juga

belum ditemukan obat yang se-

cara spesifik bisa menyem-

buhkan penyakit JE. 

"Sejauh ini tidak ada temuan

kasus infeksi JE di Kota Yogya.

Dari 13 sampel suspek setelah

diperiksa hasilnya juga negatif.

Secara serentak imunisasi JE

akan dilaksanakan selama dua

bulan di 18 puskesmas, sekolah

dan kantor kemantren maupun

kelurahan," jelasnya.

Pihaknya menyatakan sasar-

an imunisasi JE terdata sekitar

82.000 anak namun pada real-

isasinya sangat dinamis. Tidak

ada syarat administrasi khusus

untuk mengakses vaksinasi JE

di wilayah Kota Yogya. Selama

anak berusia 9 bulan hingga 15

tahun serta dalam keadaan se-

hat dan bugar, bisa diberikan

imunisasi JE. 

"Siapa saja bisa mendapat-

kannya secara gratis, stok

vaksin JE kami pastikan aman

dan mencukupi. Kejadian Ikut-

an Paska Imunisasi atau KIPI

juga sangat kecil, sehingga di-

pastikan vaksin ini aman.

Setelah dua bulan vaksinasi JE

serentak, kemudian juga akan

menjadi program imunisasi

rutin bagi anak minimal usia 10

bulan," terangnya.

Sementara itu salah satu

orangtua yang anaknya telah

mendapatkan imunisasi JE,

Meirina Erly, mengajak kepada

orangtua lainnya di Kota Yogya

agar tidak ragu dan menunda

untuk mengakses layanan

vaksinasi JE bagi anaknya. 

"Alhamdulillah hari ini anak

saya namanya Tama, sudah

mendapat imunisasi JE.

Semoga bisa selalu sehat, dan

saya juga mengajak para orang-

tua untuk bersama-sama

menyukseskan imunisasi JE,

untuk melindungi anak-anak

kita dari berbagai penyakit

seperti halnya radang otak

yang disebabkan virus Ja-

panese Enchepalitis," ajaknya. 

(Dhi)-f
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GERAKAN IMUNISASI JE HINGGA OKTOBER

Sasar 82.000 Anak, Targetkan Minimal Capai 95 Persen
YOGYA (KR) - Kota Yogya resmi mencanangkan ge-

rakan imunisasi Japanese Encephalitis (JE) yang akan

berlangsung hingga 31 Oktober 2024. Dalam kurun

waktu tersebut ditargetkan minimal 95 persen dari total

sasaran sebanyak 82.000 anak mampu dicapai.

LEBIH CEPAT DARI TARGET NASIONAL

Pemkot Targetkan Bebas Tuberkulosis Tahun 2026

YOGYA (KR) - Da-

tangnya bencana alam

yang mendadak dan sulit

diprediksikan perlu men-

jadi perhatian masyara-

kat dan pemerintah da-

erah. Supaya masyara-

kat lebih siap dalam

menghadapi kemungkin-

an bencana yang terjadi,

selain melakukan miti-

gasi, juga perlu Ditanam-

kan tentang pentingnya

hidup berdampingan de-

ngan bencana. 

"Ada informasi mega-

thrust perlu disikapi se-

cara bijak, tanpa harus

panik secara berlebihan.

Kita ini kan sudah hidup

living in harmony berta-

hun-tahun di utara ada

Merapi dan di selatan

ada Laut Selatan. Jadi

dibenak kita itu living in

harmony sudah menjadi

bagian dari keseharian,

makanya kami waspa-

da," kata Sekretaris Dae-

rah (Sekda) DIY Beny

Suharsono di Yogyakarta,

Selasa (3/6).

Menurut Beny, penting

membangun sistem miti-

gasi bencana yang kom-

prehensif. Meliputi sosia-

lisasi dan edukasi, ma-

syarakat sehingga bisa

lebih memahami risiko

bencana dan cara mengu-

rangi dampaknya. 

Selain itu, perlu di-

lakukan penguatan ka-

pasitas relawan dan ma-

syarakat untuk melaku-

kan evakuasi dan perto-

longan pertama. Tidak

kalah pentingnya, koor-

dinasi yang baik antara

pemerintah, lembaga ter-

kait, dan masyarakat sa-

ngat penting dalam upa-

ya mitigasi bencana. 

"Membangun kewas-

padaan tidak berarti

melarang masyarakat

untuk beraktivitas, ter-

masuk berwisata ke pan-

tai. Akan tetapi, dengan

membangun literasi dan

mitigasi bencana di ma-

syarakat. Dengan begitu

saat bencana terjadi ma-

syarakat jadi mengetahui

langkah apa yang perlu

dilakukan," ungkapnya.

Beny mengungkapkan,

DIY telah membuktikan

kesiapsiagaan masyara-

kat dalam menghadapi

bencana. Karena, di DIY

setiap pantai memiliki

satuan rescue yang terdiri

dari masyarakat setem-

pat. Mereka secara rutin

melaporkan kondisi pan-

tai kepada BPBD dan Ba-

sarnas. Hal ini menunjuk-

kan bahwa masyarakat

DIY sangat peduli dengan

keselamatan diri dan

lingkungannya. (Ria)-f

Informasi Megathrust
Harus Disikapi Bijaksana

KR-Riyana Ekawati 
Beny Suharsono 

Hafidh Asrom Pamitan, Wagub DIY Ingatkan Pentingnya Pendidikan ’Soft Skill’

YOGYA (KR) - Anggota Dewan Per-
wakilan Daerah Republik Indonesia (DPD
RI) Drs HA Hafidh Asrom MM melakukan
silaturahmi dengan Wakil Gubernur Daerah
Istimewa Yogyakarta (DIY) KGPAA Paku
Alam X di Gedhong Pare Anom, Kompleks
Kepatihan, Yogyakarta, Selasa (3/9/2024).
Pada pertemuan tersebut Hafidh Asrom
menyampaikan pamit karena masa ja-
batannya sebagai anggota DPD RI asal
DIYakan selesai akhir September 2024 ini.

”Kami datang untuk memohon pamit.
Kalau ada salah kami juga mohon untuk di-
maafkan. Meski nantinya tidak lagi
mengabdi sebagai anggota DPD, tapi kami
akan terus melanjutkan pengabdian, uta-
manya di dunia pendidikan,”ujar Hafidh
Asrom.

Dalam kesempatan itu Hafidh Asrom
menyampaikan rasa terima kasihnya kepa-
da Wakil Gubernur DIY KGPAAPaku Alam
X yang telah banyak men-support lembaga
pendidikan yang dimilikinya, yaitu Sekolah
Islam Al Azhar Yogyakarta dan kini telah
menjadi Al Azhar Yogyakarta World
Schools.

Menurutnya, pengabdian dalam bidang
pendidikan dikembangkannya dengan
mengusung nilai-nilai keistimewaan DIY di
sekolah-sekolah Al Azhar Yogyakarta.
Diharapkan melalui Al Azhar Yogyakarta
World Schools (AYWS) akan banyak
melahirkan generasi pemimpin dunia, na-
mun tetap memiliki dasar-dasar agama dan
budaya yang kuat. 

Guna mewujudkan generasi pemimpin
dunia, lanjut Hafidh, pihaknya telah bekerja
sama dengan salah satu perguruan tinggi
terkemuka di Amerika Serikat, yaitu
Northern Illinois University (NIU) untuk
membantu memberikan pengetahuan ter-
kait standar pendidikan internasional.

”Kami punya keinginan, sekolah dengan
standar pendidikan internasional yang
mempersiapkan peserta didiknya untuk
bersekolah lanjutan di luar negeri, juga
memberikan dasar pendidikan agama

Islam. Kami lihat, masih sangat sedikit se-
kolah internasional yang berbasis kurikulum
agama Islam,”kata Hafidh Asrom.

Penanaman Nilai-nilai
Sementara itu Wakil Gubernur DIY KG-

PAA Paku Alam X menyampaikan pesan
agar pendidikan yang dirumuskan perlu se-
lalu menyertakan penanaman nilai-nilai
atau soft skill pada peserta didik. Sebab,
menurut Sri Paduka, hal tersebut yang
masih saja kurang dalam dunia pendidikan
di Indonesia saat ini. 

”Anak-anak kita zaman sekarang, tidak
perlu diragukan lagi kemampuan hard skill-
nya. Tapi sayangnya tidak semua memiliki
kemampuan soft skill yang memadai. Nilai-
nilai inilah yang perlu diajarkan juga lewat
pendidikan, termasuk nilai budaya,”ujar Sri
Paduka.

Pesan tersebut juga ditujukan kepada
lembaga pendidikan Al Azhar Yogyakarta
World Schools agar sekolahnya memiliki
value added (nilai tambah) dalam penana-
man moral atau budaya lokal yang harus
terus dipertahankan.

Diingatkan pula tentang ajaran dan pedo-
man bagi masyarakat Jawa untuk dapat
berinteraksi dan berkomunikasi dengan
santun yang meliputi sikap atau adab kur-

mat (hormat), empan papan (sadar akan
tempat), andhap-asor (rendah hati), dan
tepa selira (tenggang rasa). ”Kalau empat
hal ini dipegang maka hidup akan
baik,”tegasnya

Prihatin Banyak Tak Kuliah 
Dalam kesempatan itu Wagub DIY juga

menyoroti banyaknya warga Yogyakarta
yang tidak melanjutkan pendidikan ke per-
guruan tinggi atau kuliah dan hanya menja-
di penonton di daerahnya sendiri. 

Wagub mengungkap keprihatinannya
terkait jumlah perguruan tinggi di DIY se-
banyak 110, namun masyarakat asli DIY ti-
dak sampai 10 persen yang melanjutkan
pendidikannya ke perguruan tinggi. ”Masa
anak-anak kita hanya menonton saja,”kata
Wagub.

Oleh karenanya, ia menyarankan perlu
adanya afirmasi di perguruan tinggi bagi
anak-anak asli DIY agar kesempatan
melanjutkan kuliah bisa lebih luas lagi. Sri
Paduka berharap semakin banyak institusi
pendidikan di DIY yang memberlakukan
kuota khusus bagi masyarakat DIY yang
ingin menempuh pendidikan tinggi di DIY.

”DIYmemiliki 110 perguruan tinggi, tapi ti-
dak sampai 10 persen masyarakat asli DIY
yang bisa melanjutkan pendidikan tinggi di
DIY. Karena itu, saya berharap perguruan
tinggi di DIY bisa memberi kesempatan
lebih banyak bagi masyarakat asli
DIY,”ungkap Sri Paduka.

Terkait program Beasiswa Istimewa un-
tuk membiayai anak-anak asli DIY bisa kuli-
ah , Wagub DIY mengemukakan bahwa
penggunaan dana keistimewaan untuk
beasiswa diperlukan kajian akademis dan
legalitasnya.

Menyinggung tentang perhatiannya ter-
hadap kesejahteraan Kaum Rois, Wagub
menyampaikan hal itu sudah menjadi pemi-
likirannya sejak lama. Oleh karenanya akan
dibahas lebih lanjut dengan pihak-pihak ter-
kait. ”Kaum Rois kerjanya 24 jam melayani
masyarakat jadi perlu diperhatikan kese-
jahteraannya,” ujarnya.                 (Chaidir)-f

KR-Istimewa
Drs HA Hafidh Asrom MM memberi kenang-kenangan kepada Wakil
Gubernur DIY KGPAA Paku Alam X. 

KR-Istimewa
Wakil Gubernur DIY KGPAA Paku Alam X bersama Drs HA Hafidh Asrom MM
dan staf. 


